I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan unggulan dan

paik Wah mengh

mempunyai bunga jantan dan bunga betina yang berbeda. Maka dari
itu, petani kelapa sawit di Indonesia memerlukan metode
penyerbukan tidak hanya efektif namun harus juga efisien
(Pardamean, 2008).



Teknik "hatch & carry" telah digunakan di beberapa
perkebunan di Indonesia dan terbukti mampu meningkatkan
pembentukan buah (fruit sef) hingga 30% atau lebih, tergantung
pada n11a1 awal fru1t set. Semakin rendah nilai awal fru1t set,

juga sering digunakan d kelapa sawit komer51al
sebelum diperkenalkannya serangga E. kamerunicus. Saat ini,
teknik aspol kembali digunakan untuk mengatasi masalah buah
landak atau partenokarpi di daerah pengembangan baru perkebunan
kelapa sawit (Prasetyo, A.E., A. Susanto, 2012).



Proses perontokkan bunga jantan kelapa sawit secara manual
dapat membuat hasil perontokkan tidak efektif dan efisien,
perontokkan bunga jantan kelapa sawit ini dilakukan dengan cara
dipukul dengan menggunakan gancu di dalam plastik atau karung
goni, cicle g 13N fela it telah selesai
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